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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pendekatan yang dilakukan guru BK dalam menanggulangi kenalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Safi’iyah Gondang.

 Pendekatan guru BK dalam menanggulangai kenakalan remaja di kalangan siswa MTs As-Syafi’iyah Gondang Tulungagung adalah dengan melakukan pendekatan sesuai dengan pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh para ahli yaitu melalui pendekatan krisis, pendekatan remedial, pendekatan preventif disesuaikan dengan kondisi siswa yang mengalami permasalahan.  

2. 
Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Safi’iyah Gondang
Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja, guru BK membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kebebasan seksual atau pergaulan bebas, sedang orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat. Strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja adalah: 1) pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan; 2) pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar; 3) memberikan pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi Sedangkan di dalam keluarga mengajarkan pendidikan seks  sebaiknya dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam,  agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual pada anak; 4) mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah.  
3. 
Peran guru BK dalam Menanggulangi kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual di MTs As-Syafi’iyah Gondang.

 Peran guru BK dalam menanggulangan kenakalan remaja di kalangan siswa sangat diperlukan, guna mencegah pergaulan bebas. Penanaman akhlakul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka
Peran guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja adalah 1) membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingn dan konseling kepada siswa; 2) membantu guru pembimbing/konselor mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan layanan bimbingan dan konseling, serta mengumpulkan data tentang siswa-siswa tersebut; 3) mengalihtangankan siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling kepada guru pembimbing/konselor; 4) menerima siswa alih tangan dari guru pembimbing memerlukan pelayanan khusus; 5) memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang memerlukan bimbingan konseling; 6) berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa; 7) membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka penilaian pelayanan bimbingan dan konseling serta  upaya tindak lanjutnya. 

B. Saran

1. Guru Bimbingan dan Konseling 

Dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah,  hendaknya berasumsi bahwa setiap manusia dalam kehidupan tidak satupun yang tidak pernah mengalami kesulitan. Baik berupa kesulitan dalam keuangan, bergaul, kesehatan dan sebagainya. Dengan demikian kebutuhan akan bimbingan dan konseling di sekolah sangat  diperlukan, guna mengantisipasi kenakalan remaja yang melanda bangsa Indonesia. 

2. Orang Tua 

Diharapkan dengan mengajarkan pendidikan seks pada anak, kelak jika anak sudah tumbuh dewasa dan memahami urusan-urusan kehidupan, ia mengetahui hal-hal yang haram dan halal, sehingga ia dapat menerapkan perilaku islami yang istimewa sebagai akhlak dan kebiasaan sehari-hari, tidak mengejar syahwat dan terjebak oleh informasi-informasi yang negatif. 

3. Kepada peneliti yang akan datang 

Kepada peneliti yang akan datang diharapkan penelitian mengenai strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja  pada khususnya, untuk dikaji lebih mendalam dengan berbagai metode penelitian yang lain agar diperoleh penemuan-penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan.
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